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KATA PENGANTAR REKTOR UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

 

 Kehidupan berbangsa dan bertanah air senantiasa membutuhkan upaya penguatan 

karakter. Indikator utama karakter bangsa yang dapat diperhatikan melalui sikap dan tingkah 

laku sehari-hari. Eksistensi karakter generasi bangsa tersebut merupakan hasil belajar, baik 

yang dilakukan secara formal atau non formal. Salah satu hasil belajar yang memiliki 

kedekatan dengan sikap dan tingkah laku adalah hasil belajar seni.  

 Karakter bangsa yang terkait dengan pembentukan sikap dan tingkah laku terkait 

dengan hasil visual adalah pembelajaran seni yang berbasis pada unsur pengolahan rupa dan 

atau desain komunikasi visual. Sementara hasil belajar berbasis pada suara dan nada dapat 

diperhatikan pada hasil pembelajaran bidang musik, dan aspek estetika kinetik yang berbasis 

pada tubuh sebagai alat berekspresi ditampakkan pada aspek sikap dan tingkah laku gerak. 

Gerak tubuh manusia yang memiliki teknik trampil merupakan hasil belajar dan 

pembelajaran tari.  

Aspek materi, teknik, dan metode pembelajaran seni di sekolah diyakini dapat 

memberikan pondasi, penguatan, dan wujud karakter  bangsa Indonesia yang mempunyai 

kemampuan unggul di masa mendatang. Era yang membuat manusia tidak sekedar menerima 

kenyataan masa lalu sebagai warisan genetik, namun sebagai sikap dan keputusan yang bijak 

mengambil bagian dalam percaturan komunikasi secara global. Hal ini yang merupakan 

tantangan besar bagi pembelajaran seni, baik formal atau non formal. 

 Keunggulan karakteristik bangsa di masa depan, dilandasi oleh religiusitas keimanan 

pada Tuhan YME, integritas, perulalita, dan berorientasi pada keniscayaan hidup bersama 

yang multikultural. Keunggulan karakteristik bangsa itu dapat dikaji melalui berbagai 

pemikiran yang tertuang pada artikel-artikel hasil penelitian para guru, ilmuwan, dan praktisi 

seni yang terkumpul dalam prosiding ini. Variasi pemikiran yang segar dan penuh harapan 

bahwa mereka memiliki orentasi positif, bahwa seni merupakan bagian yang bersifat integral 

dalam kehidupan. Nilai-nilai positif seni dalam lingkup pembelajarannya memiliki harapan 

yang tidak sekedar belajar ketrampilan praktis, namun sebuah keniscayaan, bahwa seni ini 

benar-benar terkait secara paradigmatik dan sintagmatik, bahkan bersifat multidimensional. 

Berbagai variasi artikel yang termuat dalam prosiding ini menunjukan, ada 

problematika, ada harapan, dan juga tawaran inovatif yang diajukan penulis. Bahkan ada 

usaha untuk meyakinkan bahwa seni tari, seni rupa, seni musik, seni drama, atau mereka yang 

menekuni desain komunikasi visual mampu memandang masa depan dan berperilaku positif 

sebagai manusia yang tidak hanya mewarisi kearifan lokal, namun ada keyakinan yang kuat 

sebagai produk nilai-nilai otentik pada zamannya. 
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PENGEMBANGAN KREATIVITAS MELALUI PEMBELAJARAN BATIK 
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1
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3  
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Abstract: Batik becomes the foundation of a nation's cultural wisdom that is able to stimulate 

someones creativity to perform his skill independently. The learning activities of Batik Tulis 

and Colet for Elementary school students have orientations to develop soft skill and hard skill in 

modern batik art. There are specific targets to be achieved in batik learning activities, those are: 

help elementary school students find their talent, develop their skill and creativity by using 

motive ideas derived from the natural environment, apply the motive in a pattern arrangement, 

and train them to make Batik using Batik Tulis and Colet techniques. The method that used in 

achieving the goal are: to know, to see, to observe, to perform, and to process. The innovation is 

directed to creativity development. Moreover, the learning materials allow students to become 

(artist), to know, to do, and to live together 

 

Key Words: Creativity, Education, Batik, Children 

 

Abstrak: Batik menjadi pondasi kearifan budaya bangsa yang mampu menggerakkan 

kreativitas seseorang untuk berprestasi secara mandiri. Kegiatan pembelajaran batik tulis dan 

colet untuk siswa Sekolah Dasar berorientasi kepada pengembangan softskill dan hardskill seni 

batik modern. Target khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran batik yakni 

membantu siswa Sekolah Dasar menemukan bakat, mengembangkan ketrampilan dan 

kreativitas dengan mengeluarkan ide motif yang bersumber dari lingkungan alam, 

menerapkannya dalam susunan pola, dan melatih diri membatik menggunakan teknik batik tulis 

dan colet. Metode yang dipakai dalam mencapai tujuan yakni dengan mengenal, melihat, 

mengamati, melakukan, dan berproses. Inovasi diarahkan pada pengembangan kreativitas. 

Materi pembelajaran memberi kesempatan kepada siswa agar 1)belajar menjadi, 2)belajar 

mengetahui, 3)belajar melakukan, dan 4)belajar hidup bersama.. 

 

Kata kunci: Kreativitas, Pembelajaran, Batik, Anak-anak 

 

 Pengetahuan mengenai batik diturunkan 

dari generasi ke generasi (pembelajaran turun-

menurun), dari sejak anak-anak hingga orang tua, 

baik edukasi non-formal maupun formal. Batik 

menjadi pondasi kearifan budaya bangsa yang 

mampu menggerakkan kreativitas seseorang 

untuk berprestasi secara mandiri. Apabila 

ditelusuri lebih jauh mengenai batik, terdapat 

teknik/metode dan nilai-nilai kearifan yang 

mendukung pembentukan karakter, kepribadian, 

dan watak seseorang. Untuk itu, ketrampilan 

membatik sebagai bagian dari proses 

pengembangan kreativitas menuju sikap dan 

perilaku mandiri anak perlu dilatihkan mulai dari 

sekolah dasar. Pelatihan batik akan membantu 

membangun karakter anak didik yang kreatif, 

tanggap terhadap bentuk visual, peka persepsi 

indera terhadap lingkungan, terampil 

mengembangkan potensi dalam proses melatih 

diri, mampu secara kritis membuat penilaian, 

tekun, cermat dan teliti menyelesaikan 

tanggungjawab, serta bangga terhadap karya diri 

sendiri. Pembelajaran melalui pelatihan batik 

merupakan pembelajaran yang juga berorientasi 

pada pengembangan kognitif (knowledge), 

psikomotorik (productive skill), dan afektif 

(mental) yang menekankan belajar tentang seni 

dan belajar melalui seni (Pinta, 2015).  

Pendidikan melalui pelatihan yang 

berorientasi pada pengembangan kognitif, 

psikomotorik, dan afektif akan menghasilkan 

siswa-siswi yang kreatif. Dalam laporan 

UNESCO, pendidikan berkualitas diarahkan 

menuju empat prinsip pembelajaran, yakni 

1)belajar menjadi, 2)belajar mengetahui, 

3)belajar melakukan, dan 4)belajar hidup 

bersama. Melalui pelaksanaan empat prinsip ini 

maka kompetensi siswa kreatif akan berkembang 
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meluas ke kehidupan bermasyarakat. Peran dan 

keterlibatan orang tua, guru, dan masyarakat 

mendukung pengembangan pribadi siswa. Maka 

diharapkan lingkungan di dalam maupun di luar 

sekolah memberi ruang yang bebas untuk 

berkegiatan kreatif (Unesco, 2009). Atas dasar 

pertimbangan inilah pengembangan kreativitas 

melalui pelatihan batik ini perlu dilakukan. Siswa 

berkegiatan kreatif perlu dikondisikan dari sejak 

dini. 

 

METODE PEMBELAJARAN 
Lembaga pendidikan formal 

menyediakan tempat belajar yang kondusif dan 

memungkinkan siswa-siswi mengembangkan 

bakat, talenta, dan kreativitas secara optimal, 

menyesuikan kebutuhan pribadinya (Munandar, 

2002). Dan melalui kegiatan pelatihan batik ini, 

siswa bersibuk diri atau berproses dalam 

kegiatan kreatif. Dengan demikian, lembaga 

pendidikan menjadi pendorong yang memberi 

kesempatan kepada siswa menghasilkan produk-

produk kreatif (Munandar, 2002). Sehubungan 

dengan pengembangan kreativitas siswa, 

pendekatan atau strategi yang digunakan yakni 

empat ‗P‘ meliputi Pribadi (guru membantu 

siswa menemukan keunikan bakat dan 

menghargainya), Pendorong (motivasi eksternal 

berupa apresiasi, dukungan, penghargaan, dan 

pujian), Proses (bersibuk diri dalam kegiatan 

kreatif), dan Produk (kondisi yang 

memungkinkan seseorang menciptakan karya 

kreatif). Selain itu, diperlukan penghargaan 

terhadap karya kreatif dan mengkomunikasikan 

kepada orang lain melalui pameran bersama 

(Munandar, 2002). Memperhatikan hal ini, 

pembelajaran dilakukan dengan empat kegiatan, 

yakni:  

1. Kegiatan eksplorasi (memupuk kepekaan 

terhadap potensi pribadi kreatif dengan 

lingkungan sebagai sumber ide gagasan). 

Luaran yang diharapkan yakni dokumentasi 

aneka motif alam dan flora (data faktual 

hasil observasi). 

2. Pembuatan desain (meningkatkan kreativitas 

dan orisinilitas karya melalui kegiatan 

bersibuk diri membuat motif dan komposisi). 

Luaran yang diharapkan yakni desain motif 
batik karya kreatif siswa sekolah dasar. 

3. Pelatihan membatik (meningkatkan 

skill/ketrampilan dengan bersibuk diri 

membuat karya melalui teknik batik tulis dan 

colet). Luaran yang diharapkan yakni produk 

kreatif batik karya siswa sekolah dasar.  

4. Pameran karya (apresiasi, kritik, saran, dan 

pujian). Selain itu, kegiatan ini berguna 

sebagai evaluasi keberhasilan program 

kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Kreativitas 

Sebagaimana disebutkan di depan, 

bahwa pelatihan batik merupakan bagian dari 

pengembangan kreativitas anak, khususnya 

siswa-siswi Sekolah Dasar.  Kreativitas 

merupakan istilah popular dalam bidang seni dan 

dan desain, khususnya terkait dengan berbagai 

aktivitas kreatif penciptaan dan perancangan. 

Pengertian kreativitas yang popular dan sering 

digunakan ada delapan, yakni 1) Kreativitas 

merupakan penciptaan baru dan berbeda, dapat 

dinilai dari proses dan hasil atau apa saja yang 

diciptakan; 2) Kreativitas merupakan kreasi 

sesuatu yang original; 3) Kreativitas 

memunculkan penggabungan gagasan lama ke 

dalam bentuk baru, atau memungkinkan pula 

yang lama menjadi dasar bagi yang  baru; 4) 

Kreativitas merupakan proses berpikir untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda 

(divergent thingking). Ia mempertimbangkan 

beberapa solusi untuk pemecahan masalah 

(problem solving), 5) Kreativitas merupakan 

salah satu aspek kecerdasan sebagaimana kolega 

ingatan atau penalaran; 6) Kreativitas selalu 

terkait dengan pengetahuan yang diterima 

sebelumnya, sehingga kemampuan mencipta 

bergantung pada perolehan pengetahuan; 7) 

Kreativitas merupakan kata lain dari imajinasi 

dan fantasi. Jadi ia lebih inovatif daripada 

reproduktif; 8) Kreativitas memiliki berbagai 

tingkatan sebagaimana tingkatan kecerdasan 

yang mendorong prestasi (Hurlock, 1978:2-4). 

Memperhatikan definisi tersebut, maka pelatihan 

batik yang melibatkan proses dianggap tepat 

untuk dilaksanakan.  

Aktivitas kreatif berupa pelatihan 

dimulai dengan kegiatan yang sifatnya 

pengenalan, pengetahuan, dan mempelajari 

secara langsung dengan melihat, meraba, dan 

merasakan, yang kemudian dilanjutkan dengan 

aktivitas mencipta. Penerimaan, partisipasi, dan 

penilaian sikap sebagai bagian dari perilaku 

afektif perlu ditumbuh-kembangkan. 

Pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis, 

penerapan, dan evaluasi diarahkan untuk 

mengembangkan kognitif. Sedangkan persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, dan 

kreativitas merupakan pengembangan 

psikomotorik (Laksmi, 2003). 
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2. Transfer Ilmu Pengetahuan  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran batik 

dilaksanakan untuk mengenal, melihat, 

mengamati, melakukan, dan berproses dalam 

kegiatan kreativitas untuk menjaga kearifan 

lokal. Pelaksanaan pembelajaran dititikberatkan 

pada transfer pengetahuan (keilmuan tentang 

batik), pengembangan kreativitas (pembuatan 

motif dan komposisi), dan pengembangan skill 

(teknik membatik). Pembelajaran batik 

diharapkan mencakup seluruh komponen yang 

terkait dalam pembelajaran yakni kurikulum, 

bahan ajar, sarana dan prasarana, metode, 

evaluasi dan aplikasi. Inovasi diarahkan pada 

pengembangan kreativitas, pembentukan 

karakter, dan pembentukan kecakapan hidup (life 

skill). Materi pembelajaran diberikan 

menyesuaikan dengan fakta realitas yang ada di 

masyarakat (Yuyarti, 2008:131-132).  

 
Tabel 1. Ilmu pengetahuan yang ditransfer kepada peserta 

didik sebagai berikut. 

 

No Kegiatan 

Ilmu 

Pengetahua

n Yang 

Ditransfer 

1 Eksplora

si teknik 

dan skill  

Kunjungan ke 

pengrajin batik di 

lingkungan sekitar  

Mengenal 

dan 

mengetahui 

tentang jenis 

dan macam-

macam batik 

berikut 

teknik dan 

proses 

produksi. 

2 Eksplora

si potensi 

sumber 

daya 

alam 

Kunjungan ke 

taman, 

lingkungan alam, 

dll 

Mengetahui, 

mengerti, 

dan 

memahami 

sumber 

potensi 

alam/ 

lingkungan 

sekitar 

(motif alam) 

untuk 

sumber 

gagasan 

motif batik.  

3 Membuat 

Desain 

Membuat motif 

batik (ragam 

cipta) 

Mampu 

menemukan 

ide gagasan 

dan menbuat 

ragam motif 

yang akan 

dipilih untuk 

dibuat 

komposisi 

batik. 

4 Membuat 

Desain 

Membuat 

komposisi motif 

batik 

Mampu 

membuat 

komposisi/ 

susunan 

motif 

dengan 

memperhatik

an teknik 

susunan 

patra alam. 

5 Kritik 

Desain 

Saling melihat 

dan memberi 

apresiasi dan 

masukan terhadap 

karya siswa satu 

dengan yang lain 

atau pelatih 

dengan siswa 

Mampu 

mengkritisi 

kelebihan 

dan 

kekurangan 

karya oleh 

siswa 

bersama 

dengan para 

pelatih. 

6 Pengemb

angan 

Desain 

Mengembangkan 

komposisi yang 

telah dibuat 

sebelumnya 

berdasarkan 

masukan 

Mampu 

mengemban

gkan 

komposisi 

berdasarkan 

masukan/sar

an dan kritik 

pelatih. 

7 Proses  

mempola 

Memindah motif 

dan komposisi 

batik ke kain  

Mampu 

membuat 

pola susunan 

komposisi 

batik pada 

kain mori. 

8 Proses  

Mengore

skan lilin 

Proses membatik 

dengan teknik 

batik tulis dan 

colet pada media 

kain 

Mampu 

menguasai 

teknik dasar 

batik colet 

pada kain. 

9 Proses 

mewarna 

Proses 

pewarnaan, 

nglorod, dll 

Mampu 

mengerti dan 

menguasai 

teknik dasar 

pewarnaan. 

10 Pameran  

Hasil 

Karya 

Gelar karya batik 

yang telah dibuat 

siswa  

Siswa 

mampu 

berapresiasi 

dan mampu 

menunjukka

n 

eksistensiny

a. 
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Bagan 1. Tahapan kegiatan kreatif pembelajaran batik 

 

3. Proses Pembelajaran Seni Membatik 
Kegiatan pembelajaran didalamnya 

mencakup transfer keilmuan/ teori tentang batik 

yang terintegrasi di dalam praktek membatik. 

Untuk proses pelatihan batik bagi siswa Sekolah 

Dasar lebih sederhana dalam tekniknya. Dimulai 

dengan eksplorasi dan membuat motif serta 

komposisi motif. Kemudian pekerjaan membatik 

dimulai dengan pelekatan lilin batik pada kain 

untuk membuat motif, dilanjutkan dengan 

pewarnaan batik dengan teknik colet, 

lukis/painting, printing), dan yang terakhir 

adalah penghilangan lilin atau nglorod (Susanto, 

1980). Proses pembuatan batik tulis 

menggunakan canting tulis, sedangkan proses 

pewarnaan dilakukan dengan menggunakan kuas 

(colet). Setelah itu, kain yang sudah di colet 

dimasukkan dalam larutn WGC sebagai fiksasi, 

dilanjutkan dengan menghilangkan lilin dalam 

air mendidih, lalu dijemur di tempat yang tidak 

kena sinar matahari secara langsung. Prosesnya 

lebih sederhana dan cepat, dan tanpa proses 

celup. Adapun detail tahapan proses 

pembelajaran membatik sebagai berikut. 

 

3.1. Eksplorasi ke Pengrajin Batik Jetis 

Sidoarjo 

UKM Batik Jetis sangat potensial untuk 

diteliti lebih jauh mengenai potensi kreatif yang 

bisa dikembangkan di masa depan. Para 

pengrajin ini merupakan tenaga trampil yang 

memiliki kemampuan skill dan memiliki hati 

untuk memberi pelajaran membatik dan melatih 

masyarakat luas. Untuk bidang pendidikan, 

pelatihan batik sudah sering dilakukan oleh 

mereka. Pembelajaran dengan melihat kegiatan 

pengrajin batik berguna untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang batik dan teknik 

pembuatannya secara langsung dari pengrajin, 

sehingga siswa-siswi termotivasi untuk belajar 

lebih lanjut.  

 

  
 
Gambar 1. Ibu Amri (pemilik workshop Batik Amri Jaya, 

Jetis, Sidoarjo) menjelaskan teknik dan proses membatik 

didampingi salah satu pengrajinnya. Tampak siswa-siswi 

sangat antusias dalam mendengarkan dan melihat proses 

canting (belajar untuk mengetahui) (Foto: Penulis, 2017) 

 

Dari aspek kognitif, manfaatnya yakni 1) 

siswa mengenal para pengrajin UKM Batik, Jetis 

Sidoarjo Jawa Timur; 2) mengenal bahan, 

material, dan alat batik; 3) mengenal aneka motif 

dan warna batik; 4) mendapat pengetahuan 

teknik dan proses membatik. Sedangkan dari 

aspek afektif, maka siswa menghargai nilai 

budaya tradisi, menghagai ketekunan dan 

kreativitas berkarya dibidang seni membatik. 

Eksplorasi ke pengrajin UKM batik ini juga 

bertujuan untuk menggali dan menjelaskan 

tentang potensi ekonomi kreatif, selain juga 

bermanfaat untuk memahami ragam produk 
kreatif yang bisa dikembangkan di masa depan. 
Pengamatan secara langsung diperlukan untuk 
menumbuhkan keingintahuan siswa mengenai 
sesuatu yang baru, yang tidak dipelajari di 
sekolah. 

  

 
 
Gambar 2. Siswa mengamati para pengrajin membuat batik 

tulis dengan canting (melihat, mengamati, mengetahui, dan 

mempelajari pengetahuan secara langsung). Metode 

pengamatan lapangan pelestarian budaya lokal (Foto: 

Penulis, 2017). 
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Gambar 3. Siswa-siswi sedang mengamati hasil motif batik 

yang sudah diwarna (belajar untuk mengetahui) (Foto: 

Penulis, 2017). 

 

 
 
Gambar 4. Interaksi langsung, dialog, Tanya jawab 

mendukung minat belajar siswa untuk tahu lebih jauh (Foto: 

Penulis 2017). 

 

3.2. Eksplorasi ke Kebon Bibit Surabaya dan 

Membuat Motif Flora dan Fauna 

Tujuan dari kegiatan ini antara lain 

sebagai media pembelajaran menggali potensi 

alam untuk pengembangan motif. Kegiatan 

eksplorasi ke lingkungan akan memupuk 

kepekaan terhadap potensi pribadi kreatif dengan 

lingkungan sebagai sumber ide gagasan. Luaran 

yang diharapkan yakni dokumentasi aneka motif 

alam dan flora (data faktual hasil observasi). 

 

   
 

Gambar 5. Siswa SD Simolawang KIP 156 membuat motif 

di luar kelas, belajar tidak harus berada dalam ruang tertutup 

di dalam kelas di sekolah (Foto: Penulis, 2017). 

 

 
 

 
 

Gambar 6. Membuat motif dengan melihat 

lingkungan alam oleh siswa SD Sidodadi II 

didampingi fasilitator dan guru (belajar untuk 

mengetahui dan melakukan) (Foto: Penulis, 2017). 

 
 

Gambar 7. Beberapa contoh hasil karya motif fauna karya 

siswa SD Sidodadi II dan SD Simolawang KIP 156. Karya 

yang kreatif, karya khas anak-anak (Foto: Penulis, 2017). 
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Gambar 8. Beberapa contoh karya motif flora karya siswa 

SD Sidodadi II dan SD Simolawang KIP 156. Karya yang 

kreatif imajinasi spontan anak-anak dari hasil pengamatan 

lapangan (Foto: Penulis, 2017). 

 

3.3. Kegiatan Belajar Membatik 

Kegiatan kreatif dengan berproses dalam belajar 

membatik sangat menyenangkan bagi anak-anak. 

Kebersamaan yang melibatkan fasilitator 

memotivasi semangat belajar siswa, bahkan ingin 

terus mencoba dan mencoba lagi. 

 

   

 
 
Gambar 9. Siswa SD kelas 4, 5, 6 warga masyarakat 

Siwalankerto sedang membuat motif di atas kertas, sebagian 

ada yang memindah motif ke kain primisima dan membuat 

komposisinya langsung ke kain. Untuk mempermudah dan 

mempercepat kerja siswa, maka motif langsung dijiplak di 

kain dan komposisi langsung dikerjakan di atas kain (belajar 

untuk melakukan) (Foto: Penulis, 2017). 

 

    
 
Gambar 10. Siswa SD sedang nyanting menggoreskan 

malam di atas motif yang sudah dibuat dengan canting tulis 

(Foto: Penulis, 2017). 

 

   
 
Gambar 11. Siswa SD kelas 4, 5, 6 warga masyarakat 

Siwalankerto sedang membuat motif di atas kertas, sebagian 

ada yang memindah motif ke kain, sebagian melakukan 

aktivitas batik tulis (nyanting). 
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Gambar 12. Ibu Kepala Sekolah SD N Simolawang KIP 156 

(kiri) dan Ibu Sriti Mayang Sari (kanan) sedang mencoba 

praktek nglowong. Guru memberi contoh dengan praktek 

secara langsung sangat berguna untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa dengan keterlibatan secara langsung 

guru dan murid berproses bersama (belajar hidup bersama) 

(Foto: Penulis, 2017). 

 

 
 
Gambar 13. Siswa SD kelas 4, 5, 6 warga masyarakat 

Siwalankerto sedang melaksana-kan colet didampingi 

fasilitator, memberi warna pada bagian yang sudah dipola 

dengan kuas (belajar untuk melakukan) (Foto: Penulis, 

2017). 

 

 
 

 
 
Gambar 14. Aktivitas batik colet (mewarna dengan kuas) 

didampingi fasilitator (belajar melakukan dan hidup 

bersama) (Foto: Penulis, 2017). 

 

   
 

Gambar 15. Contoh pengembangan motif dengan 

teknik canting (batik tulis) karya siswa SD kelas 4, 5, 

dan 6 SD Hang Tuah 10 Juanda, Sidoarjo (Foto: 

Laksmi 2015). 

 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran batik mengandung unsur 

pengembangan kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. Dengan belajar membatik, siswa belajar 

mengetahui, belajar melakukan, dan belajar 

hidup bersama. Penghargaan terhadap seni 

warisan leluhur budaya bangsa Indonesia 

diwariskan secara turun temurun melalui 

lembaga formal pendidikan dimulai dari sejak 

dini, yakni Sekolah Dasar. Dengan karakteristik 

ilmu dan pengetahuan serta skill pengrajin lokal, 

maka seni batik akan semakin bertumbuh secara 

resmi di lembaga formal dengan cara dan teknik 

yang khas. Hal ini akan membuat seni batik 

menjadi semakin prospektif untuk 

dikembangkan.  
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